ABSTRAK

UMMI KALSUM, 105261154720. Pemberian Warisan Kepada Anak
Yatim Sebelum Baligh Dalam Perspektif Hukum Islam. Dibimbing oleh Nur Asia
Hamzah dan Muh. Chiar.

Agama Islam memberikan perhatian yang sangat besar kepada anak yatim,
namun saat ini banyak kita jumpai fenomena dalam masyarakat terkait dengan
pengelolaan harta anak yatim dimana kebanyakan masyarakat tidak lagi
mengetahui maupun peduli terhadap bagaimana cara pengelolaan harta anak yatim
yang sesuai dengan syariat Islam, sehingga rumusan masalah yang penulis angkat
dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana pandangan Islam terkait tanggung
jawab wali terhadap anak yatim, kedua, bagaimana hukum pemberian harta warisan
kepada anak yatim sebelum baligh dalam perspektif hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research) yang
berfokuskan pada kajian naskah dan teks, dengan menggunakan metode pendekatan
normatif dan syariat (dall) serta menggunakan metode pengumpulan data,
pengolahan data dan analisis data.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, dalam
hukum Islam, wali mempunyai tanggung jawab untuk mengurus segala keperluan
anak yatim, baik keperluan nafkah, pendidikan, maupun kesehatan, wali juga
bertanggungjawab untuk menjaga harta-harta anak yatim, misalnya, harta yang
diperoleh dari warisan orang tuanya, harta yang diperoleh dari sumbangan, bantuan,
dan harta lainnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat al-Nisa’
ayat 5 yang maknanya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.” Kedua, seorang
wali tidak boleh memberikan harta warisan kepada anak yatim sebelum baligh
karena hal ini melanggar syariat sebagaimana telah dijelaskan bahwa seorang wali
wajib mengurus urusan anak yatim termasuk harta warisanya hingga anak tersebut
memenuhi syarat untuk mengelola hartanya sendiri, adapun Syaratnya yaitu baligh
dan rusyd (kesadaran).
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ABSTRACT

UMMI KALSUM, 105261154720. Giving inheritance to orphans before
puberty In the Perspective of Islamic Law. Guided by Nur Asia Hamzah and Muh.
Chiar.

Islam pays great attention to orphans, but today we find many phenomena
in society related to the management of orphans' property where most people no
longer know or care about how to manage orphans' property in accordance with
Islamic law, so the formulation of the problem that the author raises in this study is:
first, what is the Islamic view regarding the responsibility of guardians towards
orphans, second, how is the law of giving inheritance to orphans before puberty in
the perspective of Islamic law.

This research uses a type of library research that focuses on the study of
manuscripts and texts, using normative and sharia approach methods (postulates)
and using data collection methods, data processing and data analysis.

The results of the research found are as follows; First, in Islamic law, the
guardian has the responsibility to take care of all the needs of the orphan, whether
the needs of bread, education, or health, the guardian is also responsible for
safeguarding the orphan's property, for example, property obtained from the
inheritance of his parents, property obtained from donations, aid, and other
property. This is as explained in the Qur'an surah al-Nisa' verse 5 which means:
"And do not yield to the rudimentary of reason your possessions (those who are in
power) whom God makes the subject of life. Give them shopping and clothing (of
the treasure) and speak to them good words." Second, a guardian may not give
inheritance to orphans before puberty because this violates the sharia as it has been
explained that a guardian is obliged to take care of the affairs of orphans including
his inheritance until the child is qualified to manage his own property, as for the
conditions are puberty and rushd (consciousness).
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